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Abstrak 

Penelitian ini berujuan meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas IV SD 

Negeri 037 Tenggarong pada pelajaran IPA khususnya simbiosis dengan 

menggunakan pendekatan demonstrasi. Penelitian menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian dilakukan menggunakan dua sillus, 

dimana siklus kedua merupakan siklus yang dimodifikasi dari siklus I dengaan 

tetap menggunakan RPP sebagai panduan. Dalam penelitian ini subjek yang 

digunakan adalah 27 siswa kelas IV di SD Negeri 037 Tenggarong. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Oktober hingga November. Teknik pengumpulan 

dataa meliputi Observasi, kerja kelompok, dan evaluasi. Data yang didapat 

dianalisis dengan secara deskriptif kualitatif, kemudian digunakan untuk 

menyimpulkan keberhasilan dari tindakan yang dilakukan. Hasil penelitian 

meenunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran 

IPA khususnya materi simbiosis mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Peningkatan terlihat pada hasil perbendingan siklus pertama nilai rata-rata 

siswa 73,70 dengan ketuntasan siswa 70,73%. Pada siklus kedua nilai rata-

rata meningkat menjadi 85,00 dan ketuntasan siswa 88,89%. Perbandingan 

siklus pertama dan kedua menunjukkan nilai signifikansi yang tinggi, sehingga 

dapat diartikan bahwa pemberlajaran IPA menggunakan metode demonstrasi 

layak diterapkan sebagai alternaatif pembelajaran IPA yang bersifat kongkret 

dan membutuhkan visualisasi langsung. 

Kata Kunci 

Demonstrasi, hasil belajar, IPA, simbiosis, tindakan kelas. 

Abstract 

This study aims to improve the cognitive abilities of fourth-grade students of SD 

Negeri 037 Tenggarong in science lessons, especially symbiosis, by using a 

demonstration approach. The study used the Classroom Action Research (CAR) 
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method, the study was conducted using two cycles, where the second cycle was 

a modified cycle from cycle I while still using the RPP as a guide. In this study, 

the subjects used were 27 fourth-grade students at SD Negeri 037 Tenggarong. 

The study was conducted from October to November. Data collection techniques 

included observation, group work, and evaluation. The data obtained were 

analyzed descriptively and qualitatively, then used to conclude the success of 

the actions taken. The results of the study indicate that the use of the 

demonstration method in science learning, especially the symbiosis material, 

can improve student learning outcomes. The improvement is seen in the results 

of the first cycle comparison of the average student score of 73.70 with student 

completion of 70.73%. In the second cycle, the average score increased to 85.00 

and student completion of 88.89%. The comparison of the first and second 

cycles shows a high significance value, so it can be interpreted that science 

learning using the demonstration method is feasible to be applied as an 

alternative to science learning that is concrete and requires direct visualization. 

Keywords 

Demonstration, learning outcomes, science, symbiosis, class action. 

Pendahuluan 

Keberhasilan pembelajaran di lingkungan sekolah banyak 

disebabkan dari pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik. Pemilihan 

model pembelajaran yang sesuai dengan minat siswa dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Capaian belajar siswa umumnya tercermin dari hasil evaluasi 

di akhir pembelajaran, sehingga pemilihan teknik pengajaran memiliki 

peran penting dalam mendukung prestasi akademik siswa (Sudjana, 

2010).  

Melalui kegiataan wawancara yang telah dilaksanakan terhadap 

sejumlah siswa di SD Negeri 037 Tenggarong, sebagian besar siswa 

menyampaikan bahwa metode pengajaran yang digunakan guru kurang 

menarik dan tidak memberikan dorongan bagi mereka untuk aktif 

selama proses pembelajaran. Hal ini menjadi pemicu siswa menjadi 

kesulitan dalam berkonsentrasi serta konsep pembejalaran yang 

disapaikan di kelas. Di samping itu, observasi langsung yang dilakukan 

peneliti selaku guru di sekolah tersebut mengindikasikan pemahaman 

siswa masih tergolong rendah, meskipun telah dilakukan evaluasi 

berulang melalui tes tertulis. Hal ini disimpulkan dari data yang diterima 

peneliti bahwa nilai siswa belum mengalami peningkatan yang berarti, di 
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mana hanya sekitar 35% dari total 27 siswa yabg brhasil memenusi 

standar KKM yakni 65 ke atas. Temuan ini mengisyaratkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang digunakan saat ini belum sepenuhnya 

berhasil dalam mendorong peningkatan hasil belajar siswa. Maka dari 

itu, diperlukan sebuah inovasi yang lebih interaktif dan berfokus pada 

keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar (Rusman, 2017). 

Capaian nilai siswa yang masih dibwah KKM diduga berkaitan dengan 

kurangnya kemampuan guru dalam beradaptasi dengan perkembangan 

model, metode, strategi, dan teknik pembelajaran yang terus berubah 

mengikuti kemajuan zaman. Dalam konteks ini, guru memiliki peran 

krusial yang menjadi jembatan dan fasilitator siswa untuk 

meningkatkan kemampuaan kognitifnya. Oleh karena itu, guru 

diharuskan memiliki model pembelajaran yang menarik, guna menjamin 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.  

Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi di SDN 037 

Tenggarong, peneliti merancang serangkaian tindakan yang dianggap 

tepat untuk mengatasi kendala tersebut. Setelah melakukan diskusi dan 

konsultasi dengan pembimbing, diperoleh alternatif solusi berupa 

penerapan metode pembelajaran demonstrasi yang diyakini mampu 

mengatasi permasalahan tersebut. Sebagai bentuk tindak lanjut dari 

permasalahan yang telah diidentifikasi, peneliti berupaya melakukan 

inovasi dengan menggunakan metode pembeljaran berbasis demonstrasi 

dalam pembelajaran. Metode demonstrasi merupakan salah satu teknik 

penyampaian materi yang dilakukan dengan memperlihatkan secara 

langsung objek, alat, atau proses tertentu untuk memudahkan siswa 

dalam memahami konsep yang bersifat abstrak (Sri Anitah, 2021).  

Huda (2014) menyatakan bahwa metode ini memiliki sejumlah 

keunggulan, seperti menjadikan pembelajaran lebih menarik, 

memberikan pengalaman belajar nyata, meningkatkan konsentrasi 

siswa, dan mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. 

Sementara itu, Trisnawaty d& Slameto (2016) menambahkan bahwa 

metode demonstrasi mampu mengarahkan fokus perhatian siswa secara 

lebih optimal dan memperdalam pemahaman terhadap konsep yang 

ingin diberikn. Maka dari itu, metode demonstrasi dinilai sangat cocok 

untuk pembelajaran IPA, khususnya pada materi simbiosis. Metode 

pembelajaran demonstrasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengamati dan merasakan materi yang disampaikan secara laangsung 
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dan mendalam terhadap materi yang dipelajari. Selain memperjelas 

konsep, pendekatan ini juga dinili lebih menarik, dinamis, dan 

menyenangkan. Dalam konteks ini, Alihaedar dalam Bando et al. (2021) 

menjelaskan bahwa metode demonstrasi merupakan bentuk pengajaran 

di mana guru memperagakan secara langsung suatu proses, alat, atau 

fenomena di hadapan siswa. Huda (2014) menambahkan bahwa metode 

ini mempermudah siswa dalam memahami materi yang bersifat 

kompleks melalui visualisasi nyata.  

Pernyataan tersebut didukung oleh Trisnawaty dan Slameto 

(2016), yang menyebutkan bahwa demonstrasi mampu meningkatkan 

fokus perhatian, memperkuat daya ingat, serta mendorong keaktifan 

siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan utama dari penerapan metode demonstrasi adalah untuk 

memudahkan siswa dalam memahami konsep melalui peragaan 

langsung dan pengalaman belajar yang nyata. Oleh karena itu, 

penerapan metode ini dalam Penelitian Tindakan Kelas diharapkan 

mampu memberikan berbagai manfaat, di antaranya: (1) membantu 

siswa memahami materi pelajaran, khususnya yang bersifat abstrak 

dalam mata pelajaran IPA; (2) meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa melalui pendekatan pembelajaran yang aktif dan melibatkan 

partisipasi; (3) memperkuat daya ingat siswa dengan memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna; serta (4) mendorong peningkatan 

hasil belajar secara menyeluruh melalui keterlibatan langsung dalam 

proses pembelajaran (Anitah, 2021; Huda, 2014; Trisnawaty & Slameto, 

2016). Berdasarkan latar belakang diatas, pembelajaran IPA di kelas IV 

SDN 037 Tenggarong masih memerlukan solusi yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan kognitifnya.  

Metode demonstrasi menjadi alternatif yang potensial karena 

mampu menyajikan materi secara konkret, menarik, dan mudah 

dipahami oleh siswa. Penerapan metode ini tidak hanya diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membangun suasana 

pembelajaran yang aktif dan bermakna. Oleh sebab itu, penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatan hasil belajar atau efektivitas metode 

demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar IPA, khususnya pada 

materi simbiosis di kelas IV SDN 037 Tenggarong. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pedenkatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Menurut Wardhani (2021), PTK merupakan suatu pendekatan 

yang dilakukan oleh guru dengan cara melakukan pengamatan secara 

reflektif terhadap proses pembelajaran yang terjadi di kelasnya, dengan 
tujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar 

siswa, khususnya pada ranah kognitif. Penelitian ini berfokus pada 

upaya peningkatan hasil belajar IPA melalui penerapan metode 

demonstrasi dalam materi simbiosis. Penelitian dilaksanakan di SD 
Negeri 037 Tenggarong, Kecamatan Tenggarong, Kabupaten Kutai 

Kartanegara, pada semester pertama tahun pelajaran 2025. Dalam 

penelitian ini siswa kelas IV SD Negeri 037 Tenggarong dijadikan subjek 
penelitian, dimana dalam kelas ini terdiri daari 17 siswa perempuaan 

dan 10 siswa laki-laki. Proses penelitian ini dibagi ke dalam dua siklus, 

yang mana masing-masing siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan. 
Setiap siklus meliputi empat tahapan, yaitu: (1) merencakan, (2) 

melaksanakan tindakan, (3) mengamati, dan (4) merefleksi. Siklus 

pertama dilakukan untuk mengidentifikasi hambatan dan peluang 
dalam proses pembelajaran, sedangkan siklus kedua merupakan tindak 

lanjut dari evaluasi yang dilakukan pada siklus sebelumnya. Melalui 

tahapan-tahapan tersebut, diharapkan terjadi perbaikan pembelajaran 
secara berkelanjutan dan peningkatan hasil belajar siswa secara 

signifikan.  

Apabila selama pelaksanaan penelitian hasil yang dicapai belum 

memenuhi tingkat ketuntasan yang diharapkan, maka rencana tindakan 
akan diperbaiki atau direvisi sesuai dengan hasil refleksi pada akhir 

siklus. Penelitian dianggap selesai apabila perbaikan yang dilakukan 

telah berhasil menaikkn hasil evaluasi siswa dan memenuhi indikator 
keberhasilan yang ditetapkan. Namun, jika hasilnya masih belum sesuai 

kriteria KKM, maka dilanjutkan ke siklus II dengaan melakukan 

perbaikan strategi pembelajaran. Sesuai dengan tujuan penelitian, data 
yang dikumpulkan mencakup hasil evaluasi siswa dan menilai semua 

kegiatan di dalam kelas. Oleh karena itu, data sekunder dikumplkan 

menggunakan beberapa metode, yaitu: (1) observasi, untuk mengamati 
sikap, partisipasi, dan kegiatan siswa serta guru selama kegiatan 

belajaar-mengajar; (2) pembelajaran kelompok, di mana siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok kecil untuk menganalisis contoh-contoh 

materi simbiosis dan mempresentasikannya di depan kelas guna 
mengukur keterampilan berpikir kritis dan kerja sama; dan (3) 

pemberian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di akhir setiap siklus, 

yang digunakan untuk menilai tingkat pemahaman dan pencapaian 
hasil evaluasi siswa terhadap konsep yang diajarkan. Data yang 
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dikumpulkan dari berbagai teknik tersebut akan dianalisis untuk 
mengevaluasi keefktivan metode yang digunakan dalam pembelajaran 

IPA. Indikator Keberhasilan Indikator utama keberhasilan dalam 

penelitian ini ditentukan oleh adanya peningkatan hasil belajar kognitif 
siswa yang signifikan. Keberhasilan pembelajaran diukur berdasarkan 

dua indikator, yaitu: (1) ketuntasan individu, di mana siswa mencapai 

nilai minimal 75 sebagai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan 
(2) ketuntasan klasikal, yaitu apabila sekurang-kurangnya 85% dari 

seluruh siswa di kelas mencapai nilai ≥75. Dengan kata lain, tindakan 

dianggap berhasil apabila mayoritas siswa menunjukkan peningkatan 
hasil belajar dan memenuhi target yang ditetapkan (Kunandar, 2013). 

Teknik pengumpulan data dirancang untuk memperoleh informasi 

yang menyeluruh mengenai kegiatan dan hasil evaluasi siswa di akhir 

pertemuaan. Teknik yang digunakan yaitu observasi langsung, observasi 
dan tes. Metode Analisis Data Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dalam menganalisis data, yang bertujuan untuk 

menjelaskan data secara rinci dan menyeluruh berdasarkan siklus 
tindakan. Analisis data dilakukan dengan persentase, reduksi data, 

penyajian data disajikan secara sistematis dalam bentuk narasi, tabel, 

grafik, atau diagram. Penarikan Kesimpulan Tahap akhir analisis adalah 
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil observasi dan pencapaian 

siswa. Kesimpulan ini digunakan untuk menilai efektivitas tindakan 

yang telah dilakukan dan menentukan apakah indikator keberhasilan 
telah tercapai. Jika belum, maka tindakan diperbaiki dan siklus 

berikutnya akan dilaksanakan hingga target pembelajaran terpenuhi. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

 Penelitian ini menggunakan metode demonstrasi yang diterapkan 

melalui pelaksanaan pembelajaran dalam dua siklus tindakan. Setiap 
siklus terdiri atas dua kali pertemuan yang meliputi empat tahapan 

utama, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi atau evaluasi. Pendekatan bersiklus ini memungkinkan 

peneliti untuk secara sistematis mengamati berbagai permasalahan yang 
terjadi pada saat kegiatan pembelajaran, menerapkan solusi yang 

relevan, mengevaluasi efektivitas tindakan yang dilakukan, serta 

melakukan penyesuaian untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 
Dengan cara ini, proses tindakan tidak hanya berfungsi sebagai 

pelaksanaan strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai media untuk 

melakukan refleksi dan perbaikan secara berkelanjutan. Pendekatan 
siklik dalam penelitian tindakan kelas sangat penting karena 

memberikan ruang bagi guru sebagai peneliti untuk merancang dan 

mengimplementasikan solusi pembelajaran secara spesifik berdasarkan 

https://dx.doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v11i1
https://dx.doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v11i1


 
Jurnal Cakrawala Pendidikan Sekolah Dasar Vol. 1, No. 2, 2025 

e-ISSN: ………..  p-ISSN: …… doi: xxxxxxxxxxxxxxxxxx 
     Open Access:  https://jcpsd.id/jcpsd/  

73 

 

masalah nyata di kelas. Evaluasi hasil pada akhir siklus memungkinkan 
peneliti mengkaji dampak tindakan secara terperinci, baik dari aspek 

aktivitas maupun hasil belajar siswa. Jika hasilnya belum sesuai dengan 

indikator keberhasilan yang telah ditentukan, maka perbaikan 
dilakukan dalam siklus berikutnya. Proses berulang inilah yang menjadi 

kunci dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara bertahap, terukur, 

dan berbasis data. Dengan demikian, setiap siklus tidak hanya 
merupakan pengulangan kegiatan, melainkan juga bentuk peningkatan 

kualitas pembelajaran melalui strategi yang semakin optimal 

berdasarkan refleksi dan hasil observasi yang diperoleh sebelumnya. 
Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

dokumen perencanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuan. 

Pada awal pembelajaran, peneliti memberikan penjelasan singkat 

mengenai pokok bahasan yang akan dipelajari, yaitu materi tentang 
simbiosis. Setelah itu, peneliti mengajak siswa melakukan kegiatan 

pengamatan langsung di lingkungan sekitar sekolah untuk menemukan 

serta mendemonstrasikan contoh dan ciri-ciri dari berbagai bentuk 
simbiosis. Sebagai bentuk evaluasi pembelajaran, peneliti memberikan 

post test kepada seluruh siswa pada akhir kegiatan. Pelaksanaan siklus 

1 dilakukan pada tanggal 10 Mei 2025.  
Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah 

disusun. Sebelum kegiatan dimulai, peneliti bersama observer 

menyiapkan lembar observasi untuk mencatat berbagai aktivitas selama 
proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan 

yang dilakukan oleh peneliti dinilai baik, terutama dalam hal 

penguasaan materi, pengelolaan kelas, serta kemampuan 

menyampaikan informasi secara runtut. Peneliti juga dinilai mampu 
memberikan motivasi dan penguatan kepada siswa secara efektif. 

Namun demikian, aktivitas siswa masih dinilai cukup, karena sebagian 

siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dan tampak kurang fokus 
selama kegiatan berlangsung. Meskipun terdapat beberapa kendala, 

secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 

menunjukkan hasil yang positif. Penerapan metode demonstrasi berhasil 
menciptakan suasana belajar yang aktif dan interaktif. Mayoritas siswa 

tampak antusias dalam mengikuti pembelajaran, terutama saat diminta 

mencari dan memperagakan contoh simbiosis di lingkungan sekolah. 
Hal ini membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Kendala 

utama yang masih perlu diperbaiki pada siklus berikutnya adalah 

pengelolaan siswa yang kurang fokus dan sering mengganggu proses 

pembelajaran. Permasalahan ini akan menjadi bahan refleksi dan 
pertimbangan untuk penyempurnaan tindakan pada siklus 1. Temuan 

pada penelitian siklus 1 ini ditampilkan pada tabel 1 dibawah ini.  
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Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 1 

Keterangan Frekuensi Persentase 

Tuntas 19 70,37% 

Belum Tuntas 8 29.63% 

Rata-rata 73.70 

Jumlah 27 100% 

 Berdasarkan data hasil belajar pada tabel 1 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pencapaian hasil kognitif siswa pada siklus I belum 

memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu ketuntasan 

minimal 85 persen. Persentase ketuntasan siswa baru mencapai 70,37 
persen, dengan rata-rata nilai kelas sebesar 73,70. Dari total 27 siswa, 

sebanyak 19 siswa (70,37 persen) dinyatakan tuntas dengan nilai ≥75, 

sedangkan 8 siswa (29,63 persen) belum mencapai batas ketuntasan. 
Nilai tertinggi yang dicapai adalah 100 dan nilai terendah 50. Meskipun 

sebagian besar siswa telah mencapai ketuntasan, hasil tersebut belum 

memenuhi target klasikal yang telah ditentukan.  
Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran menggunakan 

metode demonstrasi pada siklus I belum sepenuhnya optimal dalam 

menjangkau seluruh peserta didik. Keberadaan 8 siswa yang belum 
tuntas menjadi perhatian penting karena menandakan masih adanya 

hambatan dalam proses pembelajaran, baik dari sisi pemahaman 

konsep maupun perhatian siswa selama kegiatan berlangsung. 

Berdasarkan kondisi ini, peneliti bersama observer memutuskan untuk 
melanjutkan ke siklus II guna melakukan perbaikan strategi dan 

pendekatan pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 

secara lebih merata dan efektif. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Fikria Trisnawaty dan Slameto (2016), 

yang menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi secara 

bertahap dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar 
siswa secara signifikan pada mata pelajaran IPA. Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Nurlaili dan Syamsuri (2020), yang menyatakan bahwa 

penggunaan metode demonstrasi mampu menarik perhatian siswa dan 
meningkatkan keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran, meskipun 

pada awalnya hasil belajar belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, 

keberlanjutan tindakan dalam bentuk siklus lanjutan sangat diperlukan 

untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran.  
 Prosedur pembelajaran pada siklus II tetap didasarkan pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun 

sebelumnya dan menggunakan metode demonstrasi, namun disertai 
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penyesuian. Penyesuaian yang diterapkan pada siklus ini meliputi: (1) 
penggunaan bahasa yang lebih sederhana saat pengajaran; (2) guru 

memberikan peringatan kepada siswa yang bersikap kurang disiplin 

atau ribut selama proses pembelajaran; (3) guru memberikan perhatian 
dan bimbingan lebih intensif kepada siswa, terutama yang belum 

mencapai ketuntasan pada siklus I; serta (4) siswa dibagi ke dalam 

kelompok kecil untuk menganalisis contoh simbiosis, menentukan jenis 
simbiosis beserta pihak yang diuntungkan dan dirugikan, kemudian 

mempresentasikan hasil analisis mereka di depan kelas. Setelah 

perbaikan tersebut diterapkan, hasil pengamatan menunjukkan adanya 
interaksi antara siswa dan guru pada saat pembelajaran.  

Rata-rata nilai aktivitas guru meningkat dari nilai 4 (baik) pada 

siklus I menjadi 5 (sangat baik) pada siklus II. Sementara itu, rata-rata 

aktivitas siswa meningkat dari nilai 3 (cukup) menjadi 4 (baik). Hal ini 
menunjukkan bahwa perbaikan strategi pembelajaran terbukti efektif 

dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan partisipasi siswa dalam 

proses belajar. Penyampaian materi dengan bahasa yang lebih 
komunikatif serta pengelolaan disiplin kelas yang lebih tegas 

berkontribusi dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

tertib. Inovasi penting lainnya pada siklus II adalah pelaksanaan diskusi 
kelompok, di mana siswa diberikan tugas untuk mengkaji secara lebih 

mendalam contoh contoh simbiosis di lingkungan sekitar. Kegiatan ini 

tidak hanya mendorong kemampuan analisis siswa terhadap konsep 
simbiosis, tetapi juga memperkuat keterampilan berpikir kritis, kerja 

sama kelompok, serta kemampuan berkomunikasi saat melakukan 

presentasi. Dampak positif dari pendekatan ini terlihat dari peningkatan 

skor observasi, baik dari sisi guru maupun siswa. Peningkatan tersebut 
mengindikasikan bahwa metode pengajaran yang diperbaiki serta 

pemberian bimbingan lebih intensif mampu mendorong keterlibatan 

aktif dan pemahaman konsep secara lebih menyeluruh pada diri siswa. 
Data hasil belajar siswa pada siklus 2 disajikan pada tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 2 

Keterangan Frekuensi Persentase 

Tuntas 24 88.89% 

Belum Tuntas 3 11.11% 

Rata-rata 85 

Jumlah 27 100% 

Berdasarkan tabel 2, hasil evaluasi siswa di siklus II megalami 

peningkatan jika dibandingkan dengan siklus II. Dari 27 siswa, 
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sebanyak 24 siswa (88,89%) telah mencapai nilai KKM belajar, dan 
hanya 3 siswa (11,11%) yang belum memenuhi nilai KKM. Rata-rata 

kelas juga mengalami kenaikan menjadi 85,00. Capaian ini 

menunjukkan bahwa perbaikan strategi pembelajaran melalui metode 
demonstrasi yang dimodifikasi memberikan pengaruh signifikan 

terhadap hasil penilaian pembelajaran. Indikator keberhasilan yang 

ditetapkan, yaitu minimal 85% ketuntasan klasikal, telah tercapai, 
sehingga siklus penelitian dapat dihentikan. Peningkatan persentase 

ketuntasan sejalan dengan peningkatan siswa yang lulus nilai KKM. 

Dari total 27 siswa, sebanyak 24 siswa dinyatakan tuntas pada siklus II. 
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya 

diraih oleh sebagian kecil siswa, melainkan mayoritas siswa telah 

mengalami peningkatan pemahaman terhadap materi yang diajarkan. 

Nilai rata-rata kelas yang mencapai 85,00 dan melampaui Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) mencerminkan penguasaan materi yang 

lebih mendalam serta peningkatan kualitas kognitif secara menyeluruh.  

Kombinasi dari peningkatan persentase ketuntasan, 
bertambahnya jumlah siswa yang tuntas, serta capaian nilai rata-rata 

yang melebihi target, menggambarkan keberhasilan yang komprehensif 

dari implementasi metode pembelajaran demonstrasi. Oleh karena itu, 
peneliti bersama observer sepakat untuk tidak melanjutkan penelitian 

ke siklus berikutnya. Keputusan ini diambil berdasarkan pencapaian 

persentase ketuntasan klasikal sebesar 88,89 persen, yang telah 
melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan sebelumnya, yaitu 

minimal 85 persen siswa tuntas belajar. Kenaikan persentaase hasil 

evalusi pada siklus I dan siklus II mengindikasi bahwa penerapan 

metode demonstrasi sangat cocok diterapkan, kaarena mampu 
meningkatkan antusiasme dan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih terlibat secara langsung dalam 

memahami materi, sehingga mereka lebih mudah mengaitkan konsep 
dengan pengalaman nyata. Gambar 1 berikut menyajikan 

perkembangan hasil evaluasi siswa pada siklus 1 dan siklus 2 secara 

visual untuk memperkuat temuan tersebut. 
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Gambar 1. Ketuntasan Belajar Peserta Didik Antar Siklus 

Gambar peningkatan hasil belajar siswa menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dari nilai awal menuju siklus 1 dan 
kemudian meningkat lebih lanjut pada siklus 2. Pada indikator nilai 

rata-rata, terlihat adanya peningkatan dari 68,00 pada nilai awal 

menjadi 73,70 pada siklus I, dan kemudian meningkat lagi menjadi 
85,00 pada siklus II. Peningkatan ini mengindikasikan adanya 

perbaikan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran setelah 

penerapan metode demonstrasi. Ditinjau lebih lanjut, jumlah ketuntasan 
siswa mengalami peningkatan dari 8 siswa menjadi 19 siswa. Hal ini 

menandakan bahwa metode yang dilakukan berhasil memberikan 

pemahaman konsep terhadap siswa. Selain itu, persentase ketuntasan 

mengalami kenaikan dari 29,63%. Kenaikan persentase memperkuat 
bahwa sebagian besar siswa memahami pembelajaran simbiosis dengan 

baik. Secara keseluruhan, grafik diatas memvisualkan bahwa metode 

demonstrasi sangat cocok diterapkan, kaarena membantu siswa dalam 
memaahami pembelajaran dengan baik. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di penelitian ini siswa kelas IV SD 
Negeri 037 Tenggarong dijadikan subjek penelitian, dimana dalam kelas 

ini terdiri daari 17 siswa perempuaan dan 10 siswa laki-laki. dengan 

menggunakan metode demonstrasi melalui dua siklus tindakan. Setiap 
siklus terdiri atas empat tahapan utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi, sebagaimana lazimnya model 

penelitian tindakan kelas (PTK). Pendekatan bersiklus ini 
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi permasalahan nyata 

dalam proses pembelajaran, menerapkan solusi yang tepat, dan 

mengevaluasi efektivitas tindakan untuk perbaikan pada siklus 

berikutnya. 
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Hasil pelaksanaan siklus I menunjukkan bahwa penerapan metode 
demonstrasi sudah berjalan dengan baik, terutama dalam hal 

penguasaan materi, kemampuan guru dalam mengelola kelas, serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif. Namun, 
keterlibatan siswa belum maksimal karena sebagian masih kurang fokus 

dan kurang memperhatikan penjelasan guru. Temuan ini 

menggambarkan bahwa meskipun metode demonstrasi mampu menarik 
perhatian sebagian besar siswa, tetapi belum semua peserta didik 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Sanjaya (2019), keberhasilan 
metode demonstrasi sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 

mengelola kelas dan melibatkan seluruh siswa secara aktif dalam 

kegiatan pengamatan dan praktik. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

perbaikan pada siklus II dengan menyesuaikan strategi, seperti 
menggunakan bahasa yang lebih sederhana, mempertegas disiplin kelas, 

memberikan bimbingan individual bagi siswa yang belum tuntas, serta 

membagi siswa dalam kelompok kecil untuk menganalisis dan 
mempresentasikan hasil pengamatan mereka. 

Perbaikan strategi pada siklus II berdampak signifikan terhadap 

peningkatan aktivitas guru dan siswa. Aktivitas guru meningkat dari 
kategori baik (skor 4) menjadi sangat baik (skor 5), sedangkan aktivitas 

siswa meningkat dari cukup (skor 3) menjadi baik (skor 4). 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang 
komunikatif, pembinaan disiplin yang tegas, serta kegiatan diskusi 

kelompok mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan 

partisipatif. Siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran, saling berinteraksi, dan aktif mengemukakan pendapat 
selama kegiatan berlangsung. 

Hasil ini sejalan dengan pendapat Sudjana (2017) yang menyatakan 

bahwa metode demonstrasi dapat memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengamati, meniru, dan melakukan langsung suatu proses 

pembelajaran sehingga mereka lebih mudah memahami konsep yang 

dipelajari. Selain itu, kegiatan kelompok juga mengembangkan 
keterampilan sosial dan kemampuan berpikir kritis siswa, sebagaimana 

ditegaskan oleh Dahlia (2022) bahwa pembelajaran aktif berbasis 

demonstrasi dan masalah nyata mampu menumbuhkan kecakapan 
berpikir dan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik. 

Peningkatan yang signifikan terjadi pada aspek hasil belajar. 

Berdasarkan data, rata-rata nilai siswa meningkat dari 73.70 pada 

siklus I menjadi 85.00 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga 
meningkat dari 70.37% menjadi 88.89%, dengan jumlah siswa tuntas 

naik dari 19 menjadi 24 orang. Artinya, target indikator keberhasilan 

klasikal sebesar 85% telah tercapai pada siklus II. 
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Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa modifikasi 
pembelajaran melalui metode demonstrasi yang disertai dengan 

bimbingan intensif, penggunaan bahasa yang sederhana, dan kegiatan 

diskusi kelompok efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan 
hasil belajar siswa. Siswa yang semula pasif pada siklus I menjadi lebih 

aktif dan terlibat dalam proses belajar pada siklus II. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Fikria Trisnawaty dan 
Slameto (2016) yang membuktikan bahwa penerapan metode 

demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa secara 

bertahap. Penelitian Nurlaili dan Syamsuri (2020) juga mendukung 
bahwa metode demonstrasi tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konsep, tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam 

pembelajaran. 

Kenaikan rata-rata nilai dan tingkat ketuntasan menunjukkan 
bahwa kegiatan pembelajaran berbasis demonstrasi membantu siswa 

memahami konsep abstrak menjadi konkret. Dalam konteks materi 

simbiosis, siswa dapat langsung mengamati contoh nyata di lingkungan 
sekolah, seperti hubungan antara tanaman dan hewan, sehingga konsep 

yang dipelajari lebih bermakna. 

Efektivitas metode demonstrasi terlihat tidak hanya dari 
peningkatan nilai kognitif, tetapi juga dari perubahan sikap dan 

keterampilan sosial siswa selama proses pembelajaran. Siswa menjadi 

lebih percaya diri, mampu bekerja sama dalam kelompok, serta lebih 
berani mengemukakan pendapat saat presentasi. 

Peningkatan hasil belajar yang terjadi dari siklus I ke siklus II juga 

menunjukkan keberhasilan pendekatan reflektif dalam penelitian 

tindakan kelas. Melalui proses perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi yang berulang, guru dapat terus menyempurnakan metode 

pembelajaran berdasarkan hasil nyata di lapangan. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Kemmis dan McTaggart (2014) bahwa siklus dalam 
penelitian tindakan kelas berfungsi untuk memperbaiki praktik 

pendidikan melalui refleksi sistematis dan kolaboratif (Wahyuningtias, 

Rijal & Kuswanto, 2025). 
Dengan demikian, metode demonstrasi yang diterapkan secara 

konsisten dan reflektif terbukti mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan. Proses belajar menjadi lebih aktif, 
menyenangkan, dan bermakna, sehingga dapat direkomendasikan 

sebagai salah satu metode efektif dalam pembelajaran IPA di sekolah 

dasar. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, 

diketahui bahwa penelitian ini menggunakan dua siklus pembelajaran 

https://dx.doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v11i1
https://dx.doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v11i1


 
Jurnal Cakrawala Pendidikan Sekolah Dasar Vol. 1, No. 2, 2025 

e-ISSN: ………..  p-ISSN: …… doi: xxxxxxxxxxxxxxxxxx 
     Open Access:  https://jcpsd.id/jcpsd/  

80 

 

yang mana setiap siklusnya terdapat dua pertemuan. Metode 

demonstrasi yang telah diterapkan menunjukkan hasil yang baik, 

dimana terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 73.70 pda siklus I 

menjadi 85.00 pada siklus II, kenaikan jumlah siswa yang memenuhi 

KKM mengalami peningkatan dari 29.63% pada siklus I menjadi 70.37% 

pada siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

demonstrasi untuk pembelajaran IPA materi simbiosis mampu 

meningkatkan pemahaman, partisipasi dan keaktifan siswa di SD Negeri 

037 Tenggarong. 
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